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ABSTRAK 

 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri merupakan suatu tindakan dalam pencegahan 

kecelakaan kerja terutama di fasilitas layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) yang 

dilakukan di CV. Mustika Fiber. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

memberikan kuisioner yang melibatkan 40 orang pekerja. Hasil penelitian menunjukan adanya 

hubungan pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

bagian pemasangan kabel fiber optik di CV. Mustika Fiber dengan nilai signifikan 0,000. Terkait 

pengetahuan pekerja yang kurang pengetahuan tentang alat pelindung diri, maka perlu dilakukan 

edukasi secara continue dan melakukan pengawasan terhadap pekerja dalam penggunaan alat 

pelindung diri. Terkait sikap pekerja yang kurang mengenai penggunaan alat pelindung diri, maka 

perlu diberikan pelatihan dan simulasi bahaya di tempat kerja agar para pekerja lebih sadar risiko 

dari pekerjaan itu sendiri. Serta perusahaan harus mampu menyediakan alat pelindung diri yang 

nyaman, sesuai standar, dan tidak mengganggu produktivitas. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri. 

 

 

ABSTRACT 

Compliance with the Use of Personal Protective Equipment is an action in preventing work 

accidents, especially in health care facilities. This study aims to determine the relationship 

between knowledge and attitudes towards compliance with the use of personal protective 

equipment (PPE) carried out at CV. Mustika Fiber. The method used is a quantitative approach 

by providing a questionnaire involving 40 workers. The results of the study showed a relationship 

between knowledge and attitudes towards compliance with the use of personal protective 

equipment in workers in the fiber optic cable installation section at CV. Mustika Fiber with a 

significant value of 0.000. Regarding workers' lack of knowledge about personal protective 

equipment, it is necessary to provide continuous education and supervision of workers in the use 
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of personal protective equipment. Regarding workers' lack of attitudes regarding the use of 

personal protective equipment, it is necessary to provide training and simulation of hazards in the 

workplace so that workers are more aware of the risks of the work itself. And the company must 

be able to provide personal protective equipment that is comfortable, meets standards, and does 

not interfere with productivity. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Compliance with the Use of Personal Protective Equipment.  

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan seyogyanya menginginkan 

aktivitas produksi yang lancar tanpa adanya 

hambatan. Tentunya perusahaan harus 

memperhatikan faktor-faktor yang 

menimbulkan resiko seperti manusia dan 

mesin. Dimana keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi upaya utama dalam menjamin 

lingkungan kerja yang aman dan sehat agar 

terhindar dari resiko yang muìngkin akan 

terjadi. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, menyebutkan bahwa setiap 

tahunnya jumlah kasus kecelakaan kerja 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Dimana pada tahun tahun 2020 tercatat 

221.740 kasus, tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 234.370 kasus, tahun 

2022 sebesar 298.137 kasus, tahun 2023 

sebesar 370.747 kasus, tahun 2024 sebesar 

462.241 kasus, hingga April 2025 tercatat 

sebesar 47.300 kasus. 

Berdasarkan data tersebuìt, peruìsahaan 

suìdah semestinya lebih memperhatikan 

proìseduìr mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja agar tidak lagi mengalami 

peningkatan setiap tahuìnnya. Banyaknya 

peruìsahaan yang masih memiliki suìduìt 

pandang bahwa biaya yang ditimbuìlkan oìleh 

proìgram keselamatan dan kesehatan kerja ini 

hanya menambah beban bagi peruìsahaan 

tanpa menimbangkan besarnya manfaat yang 

diperoìleh dari proìgram tersebuìt. 

Tidak hanya peruìsahaan, kuìrangnya 

kesadaran akan manfaat dari keselamatan dan 

kesehatan kerja berasal dari pekerja ituì 

sendiri, dimana para pekerja kuìrang 

memperhatikan pengguìnaan alat pelinduìng 

diri sebagai salah satu alat yang berfuìngsi 

uìntuìk melinduìngi seluìruìh atauì sebagian 

tuìbuìh para pekerja terhadap kemuìngkinan 

adanya poìtensi bahaya kecelakaan kerja pada 

tempat kerja. 

CV. Muìstika Fiber telah memiliki 

proìseduìr mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja uìntuìk para pekerja 

khuìsuìsnya pada pekerja bagian pemasangan 

kabel fiber. Pada proìseduìr tersebuìt dijelaskan 

bahwa pekerja wajib mengguìnakan alat 

pelinduìng diri dengan lengkap karena 

memiliki resikoì kerja yang tinggi. Coìntoìh 

alat pelinduìng diri yang haruìs diguìnakan 

adalah boìdy harness, helm safety, saruìng 

tangan, dan sepatuì safety. Alat pelinduìng diri 

tersebuìt haruìs diguìnakan pada saat 

pemasangan kabel fiber oìptik karena 

dikerjakan di tempat ketinggian. Dimana 

seharuìsnya para pekerja lebih sadar akan 

kepatuìhan pengguìnaan alat pelinduìng diri. 

Namuìn, di lapangan nyatanya tidak 

semuìa patuìh dalam pengguìnaan alat 

pelinduìng diri. Terdapat beberapa pekerja 

tidak mengguìnakan saruìng tangan, ketika 

diwawancara pekerja tersebuìt mengatakan 

bahwa alat tersebuìt tidak nyaman diguìnakan 

karena mempersuìlit gerakan dan merasa 

panas. Padahal saruìng tangan haruìs 

diguìnakan ketika pemasangan kabel fiber 

uìntuìk meinduìngi tangan dari sengatan listrik. 

Dari permasalahan tersebuìt ada beberapa 

faktoìr kemuìngkinan yang memengaruìhi 

kepatuìhan dalam pengguìnaan alat peliduìng 

diri. Faktoìr-faktoìr yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah pengetahuìan dan sikap 

pekerja ituì sendiri. 
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Pengetahuìan adalah seluìruìh infoìrmasi 

mengenai alat pelinduìng diri yang diketahuìi 

dan dipahami oìleh para pekerja (Edigan, dkk., 

2019). Peran kruìsial dalam membentuìk 

tindakan dan perilakuì seseoìrang yaituì 

pengetahuìan. Oìleh karena ituì, para pekerja 

perluì memiliki pemahaman tentang alat 

pelinduìng diri agar mereka menyadari 

pentingnya uìntuìk menghindari risikoì 

kecelakaan kerja. 

Faktoìr lainnya yaituì sikap. sikap 

menuìruìt (Suìbakti dkk., 2023) meruìpakan 

meruìpakan reaksi atauì respoìn yang masih 

tertuìtuìp dari seseoìrang terhadap suìatuì 

stimuìluìs atauì oìbjek. Sikap mempuìnyai tiga 

koìmpoìnen yaituì kepercayaan atauì 

keyakinan, kehiduìpan emoìsioìnal, dan 

kecenderuìngan uìntuìk bertindak. Pada saat 

para pekerja telah menyadari betapa 

pentingnya alat keselamatan, sikap yang 

dituìnjuìkkan oìleh mereka adalah mengikuìti 

semuìa proìseduìr dan peralatan yang perluì 

dipakai saat bekerja uìntuìk menguìrangi 

kemuìngkinan terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat pekerjaan. 

(Salcha, dkk., 2022) dalam studi 

berjudul “Kepatuhan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Pada Pekerja di Sorowako 

Sulawesi Selatan” menemukan bahwa adanya 

hubungan antara variabel tingkat 

pengetahuan, pendidikan, motivasi terhadap 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri. 

Namun, tidak adanya hubungan antara 

variabel pelatihan terhadap kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri. 

(Surbakti, dkk., 2023) dalam studi 

berjudul “Pengaruh Penyuluhan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Terhadap Penggunaan 

Alat Pelindung Diri” menemukan bahwa 

adanya pengaruh penyuluhan dan sikap 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri di PT. Wijaya 

Karya Beton Tbk., Sumatera Utara. 

Berdasarkan penjelasan dan penelitian 

sebelumnya, maka fokus penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya hubungan 

pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

bagian pemasangan kabel fiber optik di CV. 

Mustika Fiber. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Selain itu, metode kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Sugiyono (2019:57) berpendapat 

bahwa metode survei merupakan bagian dari 

metode penelitian kuantitaif yang berguna 

dalam memperoleh data yang terjadi di masa 

lampau atau masa sekarang mengenai 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel yang berguna menguji 

beberapa hipotesis mengenai variabel 

sosiologis dan psikologis dari jumlah sampel 

yang diambil dari populasi tertentu, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

pengamatan melalui wawancara atau 

kuesioner yang tidak mendalam dan hasil 

penelitian cenderung berlaku umum. 

Penelitian ini dilakukan di CV. Mustika 

Fiber Balikpapan dengan memberikan 

kuisioner terhadap pekerja pemasangan kabel 

fiber optik dan dilaksanakan pada bulan Juni 

2025. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

pekerja bagian pemasangan kabel fiber optik 

di CV. Mustika Fiber berjumlah 40 orang. 

 Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Menurut Sugiyono, (2016: 85) 

metode penentuan sampel jenuh atau total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Dimana pada penelitian ini sampel 

yang digunakan adalah seluruh pekerja bagian 

pemasangan kabel fiber optik di CV. Mustika 

Fiber yang berjumlah 40 orang. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan beberapa metode yaitu studi 

kepustakaan studi lapangan, dan kuisioner. 

Studi kepustakaan (Library Research) 

yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara 

mencari data-data yang diperlukan mengenai 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

melalui literatur-literatur terkait topik 

permasalahan. 
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Study lapangan (Field Work Research) 

yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara 

memperoleh data-data yang diperlukan 

melalui observasi secara langsung ke objek 

penelitian. 

Kuesioner (Qusestionnaire) yaitu 

penelitian ini melakukan pengumpulan data 

primer melalui kuisoner yang diberikan 

kepada pekerja bagian pemasangan kabel 

fiber optik di CV. Mustika Fiber. 

Pengujian Instrumen dan Analisis Data 

Pengujian Instrumen yang digunakan 

adalah uji validitas dan uji reabilitas. 

Menurut Ghozali (2018:51), Uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. 

Dalam melakukan pengujian validitas, 

digunakan alat ukur berupa program 

komputer yaitu SPSS. 

Menurut Ghozali (2018:45), Uji 

reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan realibel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan atau 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu.  

Uji reliabilitas yang dilakukan dalam 

peneltian ini adalah Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s dengan SPSS. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis univariat, 

analisis bivariat dan uji koefisiesi determinasi 

(R2). 

Analisis Univariat merupakan suatu 

analisis untuk mendeskripsikan masing-

masing variabel yang diteliti. Analisis ini 

bertujuan untuk mengatahui gambaran 

distribusi frekuensi dan proporsi dari variabel 

independen dan dependen yang ada pada 

penelitian ini yaitu pengetahuan, sikap, dan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri. 

Analisis Bivariat ini melihat adanya 

hubungan antar variabel. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis antara variabel independen 

pengetahuan dan sikap dengan variabel 

dependen kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri menggunakan uji statistik Chi 

Square (X2) dengan α = 0,05. 

Ghozali (2018:97) menyatakan bahwa 

koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

depedenden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Umur 

Distribusi frekuensi umur responden 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur 

Responden di CV. Mustika Fiber 

Sumber: Data Primer Kuesioner  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa dari 40 responden, sebanyak 

11 orang (27,5%) berumur antara 20-25 

tahun, 13 orang (32,5%) berumur antara 26-

30 tahun, 2 orang (5%) berumur antara 31-35 

tahun, 1 orang (2,5%) berumur antara 41-45 

tahun, 6 orang (15%) berumur antara 41-45 

tahun, 3 orang (7,3%) berumur antara 46-50 

tahun dan 4 orang (10%) berumur antara 51-

55 tahun. 

 

Jenis Kelamin 
Disitribusi frekuensi jenis kelamin 

responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin Responden di CV. Mustika Fiber 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentasi 

(%) 

Laki-laki 40 100 

Perempuan 0 0 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data Primer Kuesioner 

Umur Frekuensi Persentasi 

(%) 

20 – 25 tahun 11 27,5 

26 – 30 tahun 13 32,5 

31 – 35 tahun 2 5,0 

36 – 40 tahun 1 2,5 

41 – 45 tahun 6 15,0 

46 – 50 tahun 3 7,3 

51 – 55 tahun 4 10,0 

Jumlah 40 100 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa dari 40 responden, seluruh 

responden yaitu 40 orang (100%) adalah laki-

laki dan tidak ada karyawan perempuan. 

Tingkat Pendidikan 
Disitribusi frekuensi lama bekerja 

responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pendidikan Responden di CV. Mustika 

Fiber 

Sumber: Data Primer Kuesioner 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan 

bahwa dari 40 responden, sebanyak sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan 

SMA/SMK yaitu 38 orang (95%) dan ada 2 

responden (5%) yang memiliki tingkat 

pendidikan sarjana. 

Lama Bekerja 
Disitribusi frekuensi lama bekerja 

responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lama 

Bekerja Responden di CV. Mustika Fiber 

Lama 

Bekerja 
Frekuensi Persentasi (%) 

< 1 tahun 19 47,5 

1 – 5 tahun 16 40,0 

6 – 10 tahun 4 10,0 

11 – 15 tahun 1 2,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data Primer Kuesioner 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dari 40 responden, sebanyak 19 orang 

(47.5%) memiliki masa kerja < 1 tahun, 

sebaya 16 orang (40%) memiliki masa kerja 

antara 1-5 tahun, 4 orang (10%) memiliki 

masa kerja antara 6-10 tahun, 1 orang (2,5%) 

memiliki masa kerja antara 11-15 tahun. 

 

Pengujian Instrumen 

Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

kemudian dianalisis menggunakan program 

IBM SPSS Statistic versi 25, sehingga 

diperoleh informasi data yang disajikan dalam 

tabel berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel 

Nilai 

Correct 

Item 

rhitung rtabel Ket 

Pengetahuan 

(X1) 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

0.962 

0.841 

0.725 

0.455 

0.623 

0.333 

0.511 

0.532 

0.555 

0.625 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sikap (X2) X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

0.937 

0.943 

0.935 

0.907 

0.835 

0.755 

0.658 

0.812 

0.622 

0.657 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepatuhan 

Penggunaan 

APD (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

Y10 

0.946 

0.941 

0.942 

0.779 

0.888 

0.891 

0.856 

0.741 

0.685 

0.746 

 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

0.312 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Pada penelitian ini jumlah sampel yaitu 

40, sehingga N = 38 yang memiliki nilai rtabel 

sebesar 0,312. Berdasarkan hasil perhitungan 

SPSS pada tabel 1.5 menunjukkan bahwa dari 

pengujian validitas seluruh item yang 

mempunyai nilai rhitung mulai dari 0,333 

hingga 0,962 lebih besar dari rtabel 0,312, 

sehingga item-item dalam kuesioner 

dinyatakan valid dan dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

Hasil Uji Reabilitas 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

kemudian dianalisis menggunakan program 

IBM SPSS Statistic versi 25, sehingga 

Pendidikan Frekuensi Persentasi (%) 

SMA/SMK 38 95 

Sarjana 2 5 

Jumlah 40 100 
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diperoleh informasi data yang disajikan dalam 

tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki koefisien alpha cronbach 

lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,60. Dimana 

variabel pengetahuan mempunyai nilai 

koefisien alpha 0,802 > 0,60, variabel sikap 

mempunyai nilai koefisien alpha 0,847 > 

0,60, dan variabel kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri mempunyai nilai koefisien 

alpha 0,952 > 0,60 sehingga item-item 

pernyataan yang mengukur indikator variabel 

penelitian dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian. 

 

Analisa Univariat 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai 

pengetahuan sebagai berikut: 

Tabel 7. Distribusi Berdasarkan 

Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang Baik 

21 

19 

52,5 

47,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

gambaran dari 40 responden sebanyak 21 

orang (52,5%) memiliki pengetahuan yang 

baik dan 19 orang (47,5%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik. 

 

Sikap 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai 

sikap sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Sikap 

Sikap Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang Baik 

23 

17 

57,5 

42,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

gambaran dari 40 responden sebanyak 23 

orang (57,5%) memiliki sikap baik dan 17 

orang (42,5%) memiliki sikap kurang baik. 

 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Distribusi Berdasarkan 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri 

Kepatuhan 

Penggunaan 

APD 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang Baik 

23 

17 

57,5 

42,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

gambaran dari 40 responden sebanyak 23 

orang (57,5%) kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri baik dan 17 orang (42,5%) 

memiliki kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri kurang baik. 

 

Analisa Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri 

Hasil analisis pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

dapat dilihat pada tabel silang berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Alpha 

Cronbac

h 

Nilai 

Kriti

s 

Keterang

an 

Pengetahu

an  
0.802 0.60 

 

Reliabel 

 

Sikap 0.847 0.60 

Kepatuhan 

Penggunaa

n APD 

0.952 0.60 
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Tabel 10. Hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri 

Penget

a-huan 

Kepatuhan 

Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Total 
𝜌 
Val

ue Baik 
Kurang 

Baik 

N % N % N % 

Baik 
1

6 

40,

0 
5 

12,

5 

2

1 

52,

5 

0.00

0 

Kuran

g Baik 
7 

17,

5 

1

2 

30,

0 

1

9 

47,

5 

Jumla

h 

2

3 

57,

5 

1

7 

42,

5 

4

0 

10

0 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Data pada tabel di atas menunjukkan 

dari responden yang memiliki pengetahuan 

baik dan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri baik berjumlah 16 responden 

dengan persentase 40,0% sedangkan yang 

memiliki pengetahuan kurang baik dan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

baik berjumlah 7 responden dengan 

persentase 17,5%. 

Data pada di atas menunjukkan dari 

responden yang memiliki pengetahuan baik 

dan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

kurang baik berjumlah 5 responden dengan 

persentase 12,5% sedangkan yang memiliki 

pengetahuan kurang baik dan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri kurang baik 

berjumlah 12 responden dengan persentase 

30,0%. 

Hasil uji chi square diperoleh nilai 𝝆 

value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

ada hubungan antara pengetahuan dengan 

hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

bagian pemasangan kabel fiber optik di CV. 

Mustika Fiber. 

 

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Hasil analisis sikap dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dapat dilihat 

pada tabel silang berikut ini: 

Tabel 11. Hubungan antara sikap dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Data pada tabel di atas menunjukkan 

dari responden yang memiliki sikap baik dan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

baik berjumlah 20 responden dengan 

persentase 50,0% sedangkan yang memiliki 

sikap kurang baik dan kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri baik berjumlah 3 

responden dengan persentase 7,5%. 

Data pada tabel di atas menunjukkan 

dari responden yang memiliki sikap baik dan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

kurang baik berjumlah 3 responden dengan 

persentase 7,5% sedangkan yang memiliki 

sikap kurang baik dan kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri kurang baik berjumlah 14 

orang dengan persentase 35,0%. 

Hasil uji chi square diperoleh nilai 𝝆 
value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

ada hubungan antara sikap dengan hubungan 

pengetahuan terhadap kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri pada pekerja bagian 

pemasangan kabel fiber optik di CV. Mustika 

Fiber. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi ditunjukan 

dengan nilai Adjusted R Square. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

Kepatuhan 

Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Total 
𝜌 
Valu

e Baik 
Kurang 

Baik 

N % n % N % 

Baik 
2

0 

50,

0 
3 7,5 

2

3 

57,

5 

0.00

0 

Kura

ng 

Baik 

3 7,5 
1

4 

35,

0 

1

7 

42,

5 

Jumla

h 

2

3 

57,

5 

1

7 

42,

5 

4

0 

10

0 
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Tabel 12. Tabel Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mod

el 
R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

1 ,73

8a 

,545 ,521 1,548

79 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.12, nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,521. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

pengetahuan dan sikap sebesar 52,1 persen. 

Sisanya sebesar 47,9 persen dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hubungan Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai p 

value 0,000 dimana responden yang memiliki 

pengetahuan baik lebih patuh menggunakan 

alat pelindung diri dibandingkan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan 

kurang baik. 

Para pekerja harus memiliki 

pengetahuan pemahaman mengenai alat 

pelindung diri agar tersadar untuk dapat 

terhindar dari resiko kecelakaan kerja. 

Menurut Notoatmodjo (2017) seseorang yang 

mempunyai pengalaman pengetahuan yang 

baik dapat menimbulkan tindakan yang baik 

terhadap kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri yang baik pula terhadap tenaga 

kerja saat dalam melakukan pekerjaan. 

Sejalan dengan penelitian (Astuti,dkk., 

2019) yaitu semua tenaga kerja yang 

mempunyai tingkat pengetahuan kurang baik 

yaitu 100 % dan tidak mematuhi penggunaan 

alat pelindung diri, ini dikarenakan sebagian 

pekerja hanya mengetahui tetap belum 

memahami penggunaan alat pelindung diri, 

kegunaan alat pelindung diri dan akibatnya. 

 

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan sikap dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai p 

value 0,000 dimana responden yang memiliki 

sikap baik lebih patuh menggunakan alat 

pelindung diri dibandingkan dengan 

responden yang memiliki sikap kurang baik. 

Sikap yang baik terhadap penggunaan 

alat pelindung diri juga melalui tahapan-

tahapan seperti menyetujui penggunaan alat 

pelindung diri, menanggapi risiko dengan 

antisipasi, dan menerima bahwa 

menggunakan alat pelindung diri adalah 

tanggung jawab terhadap keselamatan diri 

(Fairyo dan Wahyuningsih, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Ida Rosida (2022) bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan kepatuhan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) pada petugas 

pengangkut sampah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disajikan 

kesimpulan yaitu, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan pengetahuan 

dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 

diri dengan nilai p value 0,000 dimana 

responden yang memiliki pengetahuan baik 

lebih patuh menggunakan alat pelindung diri 

pada pekerja bagian pemasangan kabel fiber 

optik di CV. Mustika Fiber dibandingkan 

dengan responden yang memiliki 

pengetahuan kurang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan sikap dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri dengan nilai p 

value 0,000 dimana responden yang memiliki 

sikap baik lebih patuh menggunakan alat 

pelindung diri pada pekerja bagian 

pemasangan kabel fiber optik di CV. Mustika 

Fiber dibandingkan dengan responden yang 

memiliki sikap kurang baik.  
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang ditemukan, maka penulis 

memberikan saran yaitu, terkait pengetahuan 

pekerja yang kurang pengetahuan tentang alat 

pelindung diri, maka perlu dilakukan edukasi 

secara continue dan melakukan pengawasan 

terhadap pekerja dalam penggunaan alat 

pelindung diri. 

Terkait sikap pekerja yang kurang 

mengenai penggunaan alat pelindung diri, 

maka perlu diberikan pelatihan dan simulasi 

bahaya di tempat kerja agar para pekerja lebih 

sadar risiko dari pekerjaan itu sendiri. 

Perusahaan menyediakan alat 

pelindung diri yang nyaman, sesuai standar, 

dan tidak mengganggu produktivitas. Serta 

bila perlu diberikan reward atau penghargaan 

untuk pekerja yang disiplin menggunakan alat 

pelindung diri untuk lebih memotivasi para 

pekerja lainnya. 
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